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RINGKASAN

FADIL, penelitian ini berjudul “Uji Efektivitas Komposisi Media
Tanam dan Aplikasi Air Cucian Beras Merah terhadap Pertumbuhan Bibit
Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)” Dibimbing oleh Ir. Suryawaty, M.S.
selaku ketua komisi pembimbing dan Dr. Widihastuty, S.P., M.Si. selaku anggota
komisi pembimbing. Tugas akhir ini dilaksanakan pada bulan April 2020 sampai
Juli 2020 di lahan Growth Centre Kopertis Wilayah I Jalan Peratun 1, Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji efektivitas komposisi media

tanam dan aplikasi air cucian beras merah terhadap pertumbuhan bibit kakao
(Theobroma cacao L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama Komposisi Media Tanam
(top soil : pupuk kandang : sekam padi) dengan 3 taraf yaitu M;: 1:1:1,
M, : 2:1:1, M3 : 2:2:1 dan faktor kedua pemberian Air Cucian Beras Merah
dengan 4 taraf yaitu By : tanpa perlakuan (Kontrol), B; :400 ml, B, : 500 ml dan
Bs: 600 ml. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan
36 satuan percobaan, jumlah tanaman per plot 5 tanaman dengan 3 tanaman
sampel, jumlah tanaman seluruhnya 180 tanaman dengan jumlah tanaman sampel
seluruhnya 108 tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, laju perkecambahan, panjang akar, berat basah akar dan
berat kering akar.

Data hasil pengamatan analisis dengan menggunakan analisis data
statistik dan Analisis Of Varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
media tanam memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan
diameter batang kakao. Sedangkan aplikasi air cucian beras merah hanya
memberikan pengaruh terhadap panjang akar kakao. Interaksi kedua perlakuan
tidak memberikan pengaruh terhadap seluruh parameter.



SUMARRY

FADIL, this research entitled ""Test of the Effectiveness of Planting
Media Composition and Application of Red Rice Washing Water on
Growth of Cocoa (Theobroma cacao L.) Plant Seeds." Supervised
by Ir. Suryawaty, M.S. as chair of the supervising commission and
Dr. Widihastuty, S.P., M.Si. as a member of the supervising commission. This
research was conducted in April 2020 until July 2020 on the land Growth Centre
Kopertis Region | Peratun 1 Street, Percut Sei Tuan, Deli Serdang Regency, North
Sumatra Province.

This research aims to determine the effectiveness test of the composition
of the planting medium and the application of red rice washing water on the
growth of cocoa (Theobroma cacao L.) seeds. This study used a Factorial
Randomized Block Design (RBD) with 2 factors, the first factor was the
Composition of the Planting Media (top soil: manure: rice husk) with 3 levels,
M. 1: 1: 1, My 2: 1: 1, Mgs. : 2: 2: 1 and the second factor was giving Red Rice
Washing Water with 4 levels, By: without treatment (Control), B;: 400 ml,
B,: 500 ml and Bs: 600 ml. There were 12 treatment combinations that were
repeated 3 times resulting in 36 experimental units, the number of plants per plot
was 5 plants with 3 sample plants, the total number of plants was 180 plants with
a total sample of 108 plants. Parameters measured were plant height, number of
leaves, stem diameter, germination rate, root length, root wet weight and root dry
weight.

Data from observations were analyzed using analysis of variance
(ANOVA) and continued with the average difference test according to Duncan
(DMRT). The results showed that the composition of the planting medium had an
effect on plant height, number of leaves, and diameter of cocoa stems. Meanwhile,
the application of red rice washing water only had an effect on the length of the
cocoa roots. The interaction between the two treatments did not affect on all
parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara pengekspor biji kakao terpenting di
dunia. Tahun 2010 Indonesia menduduki posisi sebagai pengekspor biji kakao
terbesar ketiga dunia setelah Ghana dan Pantai Gading dengan produksi biji
kering 550.000 ton. Pada tahun tersebut dari luas 1.651.539 hektar, sekitar
1.555.596 hektar atau 94% adalah kakao rakyat (Rubiyo dan Siswanto, 2012).
Pada tahun 2014 lahan perkebunan kakao Indonesia tercatat seluas
1.730.000 hektar dengan produksi biji kakao sebesar 728.400 ton. Tahun 2017
luas lahan perkebunan kakao sekitar 1.650.000 hektar, turun 4,62%. Tahun 2017
produksi tanaman kakao sekitar 585.240 ton dan diperkirakan akan menurun juga
pada tahun 2018 menjadi 577.040 ton (BPS, 2018).

Pengembangan budidaya kakao masih mengalami beberapa kendala,
antara lain adanya gangguan hama dan penyakit serta pengelolaan tanaman kakao
yang masih tradisional karena keterbatasan pengetahuan masyarakat
(Manistasari dan Nurhadi, 2013). Usaha pembibitan yang dilakukan secara besar-
besaran seringkali dihadapkan pada masalah ketersediaan air untuk pengairan.
Tanaman kakao menghendaki kecukupan air agar dapat tumbuh dengan baik.
Penggunaan media yang dapat menyerap dan menahan air dalam jumlah besar
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan (Simorangkir dkk., 2016).

Media tanam sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Media yang baik dan tepat akan membantu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman secara baik. Pertumbuhan suatu tanaman juga sangat

dipengaruhi oleh ketersediaan air dan unsur hara. Media tanam berfungsi sebagai
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tempat tumbuh dan berkembangnya akar serta menahan unsur hara dan air untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jenis dan sifat media tanam akan
mempengaruhi ketersediaan unsur hara dan air di daerah sekitar perakaran
tanaman. Macam media akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman. Perbedaan ini berhubungan dengan daya mengikat air dan unsur hara
bagi tanaman serta porositas, kelembaban dan aerasi dalam media tanam. Pilihan
jenis media tanam ditentukan oleh jenis tanaman yang akan ditanam. Media yang
dipilih harus dapat memberikan pengaruh positif untuk proses budidaya. Banyak
alternatif media selain tanah yang digunakan sebagai media tanam, seperti sekam
padi dan kotoran sapi (Hali dan Albina, 2018).

Air cucian beras merupakan air sisa proses pencucian beras yang
umumnya jarang dimanfaatkan. Air cucian beras dapat dimanfaatkan sebagai
penyubur tanaman karena air cucian beras mengandung karbohidrat, vitamin dan
zat-zat mineral lainnya. Kandungan yang ada pada air cucian beras dapat
membantu pertumbuhan tanaman. Kandungan air cucian beras menjadi perantara
terbentuknya hormon auksin dan giberelin. Auksin bermanfaat merangsang
pertumbuhan pucuk dan munculnya tunas baru sedangkan giberelin berguna untuk
merangsang pertumbuhan akar (Andayani dan Didik, 2018). Karbohidrat yang
ada dalam air cucian beras akan dirombak oleh mikroorganisme menjadi energi
untuk aktivitasnya (Adnan dkk., 2017). Kandungan gizi beras merah terdiri atas
protein 7,5 g, lemak 0,9 g, karbohidrat 77,6 g, kalsium 16 mg, fosfor 163 mg,

zat besi 0,3 g, vitamin B1 0,21 mg dan antosianin (Indriyani dkk., 2013).



Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui komposisi media tanam yang sesuai terhadap pertumbuhan
bibit tanaman kakao.
Untuk mengetahui pengaruh air cucian beras merah terhadap pertumbuhan
bibit tanaman kakao.
Untuk mengetahui interaksi pengaruh komposisi media tanam dan air

cucian beras merah terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao.

Hipotesis Penelitian

1.

Ada pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit tanaman
kakao.
Ada pengaruh air cucian beras merah terhadap pertumbuhan bibit tanaman
kakao.
Ada interaksi antara komposisi media tanam dan air cucian beras merah

terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao.

Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai dasar untuk penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kakao

Kakao merupakan satu-satunya dari 22 jenis marga Theobroma, suku
Sterculiaceae, yang diusahakan secara komersial. Klasifikasi tanaman kakao
menurut (Tjitrosoepomo, 1988) yaitu Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta,
Kelas Dicotyledoneae, Ordo Malvales, Famili Sterculiaceae, Genus Theobroma

dan Spesies Theobroma cacao L.

Morfologi Tanaman Kakao
Akar

Ukuran akar tanaman kakao panjang lurus ke bawah kira-kira 15 meter
dan kesamping 8 meter. Akar tunggang ini berbentuk kerucut panjang, tumbuh
lurus kebawah, bercabang-cabang banyak dan bercabang-cabang lagi. Warna
akarnya adalah kecokelatan. Perkembangan pada sebagian besar akar lateral

tanaman kakao berada pada dekat permukaan tanah (Mubayin, 2016).

Batang

Batang tanaman kakao tumbuh tegak, tinggi tanaman di kebun pada umur
3 tahun dengan kisaran 1,8-3 m dan pada umur 12 tahun mencapai 4,5-7 m,
sedangkan kakao yang tumbuh liar ketinggiannya mencapai 20 m. Kakao yang
diperbanyak dengan biji akan membentuk batang utama sebelum tumbuh cabang-
cabang primer. Letak pertumbuhan cabang-cabang primer disebut jorket dengan
ketinggian 1,2- 1,5 m dari permukaan tanah. Jorket tersebut tidak ditemukan pada
kakao yang diperbanyak secara vegetatif. Tanaman kakao memiliki dua bentuk

cabang, yaitu cabang orthotrop (cabang yang tumbuh ke atas) dan cabang
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plagiotrop (cabang yang tumbuh ke samping). Dari batang dan kedua jenis
cabang tersebut sering ditumbuhi tunas-tunas air atau wiwilan yang banyak
menyerap energi sehingga akan mengurangi pembungaan dan pembuahan.
Jorket merupakan tempat percabangan orthotrop ke plagiotrop dengan sifat
percabangan dimorfisme. Sudut arah pertumbuhan cabang primer berkisar 45°
dengan warna cokelat muda sampai cokelat tua, permukaan beralur, keadaan
bantalan buah jelas, jarak antar bantalan buah 5-10 cm. Sudut arah pertumbuhan
cabang sekunder sekitar 60°, warna cokelat muda sampai cokelat tua, alur
permukaan kurang tegas sampai tegas dengan jarak antar ketiak daun 2-5 cm

(Martono, 2015).

Daun

Warna flush bervariasi dari kecokelatan, cokelat, cokelat kemerahan,
merah kecokelatan, kemerahan, merah, merah muda, merah cerah, merah tua dan
kuning kemerahan. Daun muda berwarna kuning, kuning cerah, cokelat, merah
kecokelatan, hijau kecokelatan, hijau kemerahan dan hijau. Panjang daun
10-48 cm dan lebar antara 4-20 cm. Permukaan atas daun tua hijau dan
bergelombang, sedangkan permukaan bawah daun tua berwarna hijau muda, kasar
dan bergelombang. Daun kakao merupakan daun tunggal (folium simplex), pada
tangkai daun hanya terdapat satu helaian daun. Tangkai daun (petiolus) berbentuk
silinder dan bersisik halus (tergantung pada tipenya), pangkal membulat, ujung
runcing sampai meruncing dengan panjang + 25-28 mm dan diameter £ 3-7,4
mm. Warna tangkai daun bervariasi, yaitu hijau, hijau kekuningan dan hijau
kecokelatan. Bangun daunnya bulat memanjang (oblongus). Ujung daun

(apex folii) meruncing (acuminatus) dan pangkal daun (basis folii) berbentuk
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runcing (acutus), kedua tepi daunnya di kanan dan kiri ibu tulang daun sedikit
demi sedikit menuju ke atas dan pertemuannya di puncak daun yang membentuk
sudut lancip. Tepi daun (margo folii) rata (integer) sampai agak bergelombang,
daging daun tipis tetapi kuat seperti perkamen. Susunan tulang daun (nervatio)
menyirip (penninervis), hanya mempunyai satu ibu tulang daun yang berjalan dari
pangkal ke ujung daun dan merupakan terusan dari tangkai daun, alur tulang daun

tampak jelas (Puslitbangbun, 2010).

Bunga

Letak sebaran bunga dan buah pada batang dan cabang atau bersifat
cauliflora. Bunga kakao terdapat hanya sampai cabang sekunder. Bunga kecil dan
halus berwarna putih sedikit ungu kemerahan dan tidak berbau, diameter bunga
1-2 cm. Bunga kakao tergolong bunga sempurna terdiri dari daun kelopak (calyx)
sebanyak 5 helai berwarna merah muda dan benang sari (androecium) berjumlah
10 helai. Panjang tangkai bunga 2-4 cm. Warna tangkai bunga beragam dari hijau
muda, hijau, kemerahan, merah muda dan merah. Dalam keadaan normal,
tanaman kakao dapat menghasilkan bunga sebanyak 6000-10.000 per tahun dan
hanya sekitar 5% yang dapat menjadi buah. Bunga tidak menghasilkan nektar dan
tidak memiliki aroma. Ada dua jenis nektar mikroskopis, yaitu multiseluler
silinder dengan ukuran 60-450 mikron yang terdapat pada tangkai bunga, sepal,
ovarium dan uniselular kerucut dengan ukuran 20-25 mikron yang terletak di garis
antara kelopak dan staminod. Nektar tersebut memiliki bau yang menarik bagi
nyamuk jantan dan serangga lepidopterous. Bunga tersusun dari 5 daun kelopak

yang bebas satu sama lain dan 5 daun mahkota, 10 tangkai sari yang tersusun
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dalam 2 lingkaran, masing-masing terdiri dari 5 tangkai sari tetapi hanya

1 lingkaran yang fertil dan 5 daun buah yang bersatu (Sahardi dan Fadjry, 2015).

Buah

Warna buah kakao sangat beragam, tetapi pada dasarnya hanya ada dua
macam warna. Buah yang ketika muda berwarna hijau atau hijau agak putih jika
sudah masak akan berwarna kuning. Sementara itu, buah yang ketika muda
berwarna merah, setelah masak berwarna jingga. Kulit buah memiliki 10 alur
dalam dan dangkal yang letaknya berselang-seling. Buah akan masak setelah
berumur enam bulan. Ukurannya beragam dari panjang 10 cm hingga 30 cm,
pada kultivar dan faktor-faktor lingkungan selama perkembangan buah

(Kristanto, 2013).

Biji

Biji tersusun dalam lima baris mengelilingi poros buah. Jumlah biji
beragam yaitu 20-50 butir per buah. Jika dipotong melintang, tampak bahwa biji
disusun oleh dua kotiledon yang saling melipat dan bagian pangkalnya menempel
pada poros lembaga (embryo axis). Biji dibungkus oleh daging buah (pulpa) yang
berwarna putih. Pulpa memiliki rasa asam manis karena diduga mengandung zat

penghambat perkecambahan (Pamungkas, 2016).

Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman kakao cocok ditanam pada daerah yang berada pada 10° LU dan
10° LS. Areal penanamannya adalah areal dengan curah hujan 1.100-3.000

mm/tahun. Curah hujan dan sebarannya sangat berperan penting dalam
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pembentukan tunas muda (flushing). Penanaman kakao di daerah dengan curah
hujan rendah akan menghasilkan produksi yang rendah juga. Adanya pola
penyebaran curah hujan yang merata akan mengakibatkan pola panen yang merata
pula. Suhu ideal bagi pertumbuhan tanaman kakao adalah 30-32° C
(suhu maksimum) dan 18-21° C (suhu minimum). Lingkungan hidup alami
tanaman kakao adalah hutan hujan tropis. Dalam pertumbuhannya tanaman
kakao membutuhkan naungan untuk mengurangi pencahayaan penuh

(Suwarto dan Yuke, 2010).

Tanah

Tanaman kakao dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, asal persyaratan
fisik dan kimia tanah yang berperan terhadap pertumbuhan dan produksi kakao
terpenuhi. Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada tanaman yang
memiliki pH 6-7,5 tidak lebih tinggi dari 8 serta tidak lebih rendah dari 4, paling
tidak pada kedalaman 1 meter. Sifat kimia tanah yang turut berperan adalah kadar
zat organik. Kadar zat organik yang tinggi akan meningkatkan laju pertumbuhan
pada masa sebelum panen. Untuk itu zat organik pada lapisan tanah setebal 0-15
cm sebaiknya lebih dari 3 persen. Kadar tersebut setara dengan 1,75 persen unsur
karbon yang dapat menyediakan hara dan air serta struktur tanah yang gembur.
Tekstur tanah yang baik untuk tanaman kakao adalah lempung liat berpasir
dengan komposisi 30-40 persen fraksi liat, 50 persen pasir dan 10-20 persen

debu (Sunnara dan Khastrifah, 2013).

Peranan Media Tanam
Tanah berasal dari hasil pelapukan batuan bercampur dengan sisa-sisa

bahan organik dan organisme (vegetasi atau hewan) yang hidup di atasnya atau di
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dalamnya. Selain itu di dalam tanah terdapat juga air dan udara. Air dalam tanah
berasal dari air hujan yang ditahan oleh tanah sehingga tidak meresap ke tempat
lain. Disamping percampuran bahan mineral dengan bahan organik, maka dalam
proses pembentukan tanah terbentuk pula lapisan-lapisan tanah atau horizon.
Definisi tanah adalah kumpulan dari benda alam di permukaan bumi yang
tersusun dalam horizon-horizon, terdiri dari campuran bahan mineral, bahan
organik, air, udara dan merupakan media untuk tumbuhnya tanaman
(Arifin dkk., 2018). Berbagai jenis tanah akan mempengaruhi kemampuannya
dalam mengikat hara. Peranan tanah terhadap tanaman yaitu sebagai penyedia
kebutuhan primer tanaman serta sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya
perakaran tanaman. Tanah latosol merupakan jenis tanah yang banyak digunakan
dalam budidaya pertanian. Tanah ini mempunyai sifat fisik (struktur) yang baik
tetapi berkemampuan rendah untuk menahan kation (sangat mirip dengan tanah
berpasir), bertekstur lempung liat, struktur remah sampai gumpal dan konsistensi
gembur. Warna tanah kemerahan tergantung pada susunan mineralogi bahan
induknya, drainase, umur dan keadaan iklimnya (Prastomo dkk., 2018).

Kotoran sapi merupakan pupuk organik dimana perubahan-perubahan
dalam menyediakan unsur hara tersedia bagi tanaman berlangsung perlahan-lahan,
pada perubahan-perubahan itu kurang sekali terbentuk panas, tapi keuntungannya
unsur-unsur hara tidak cepat hilang. Pupuk kandang berperan dalam kesuburan
tanah dengan menambahkan zat nutrien yang ditangkap bakteri dalam tanah
(Fikdalillah dkk., 2016). Pupuk kandang dapat menambah tersedianya unsur hara
bagi tanaman dan dapat memacu pertumbuhan vegetatif. Pupuk kandang sapi

mengandung unsur N 0,29%, P 0,17% dan K 0,35% (Jayantie dkk., 2017).



10
Pemberian pupuk kandang sapi juga akan menyumbangkan unsur hara bagi
tanaman serta meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman. Pemberian pupuk
kandang sapi juga dapat memperbaiki sifat fisika tanah dan meningkatkan
kandungan humus tanah. Sedangkan kelemahan pupuk kandang sapi yaitu
memiliki kuantitas yang besar, sehingga membutuhkan biaya pengangkutan yang
mahal (Saputri dkk., 2018).

Sekam padi merupakan bahan yang dapat digunakan untuk
mempertahankan daya tumbuh benih dalam penyimpanan karena kemampuannya
menyerap kelembaban udara di sekitar benih. Kelembaban udara yang tingggi
mengakibatkan kandungan air benih meningkat menyebabkan laju respirasi juga
meningkat. Kandungan kimia sekam padi terdiri atas 50% selulosa, 25-30%
lignin dan 15-20% silikat. Bahan aktif yang dikandung abu sekam padi adalah
silikat sewaktu sekam padi dibakar menjadi abu memiliki komposisi yang mirip
seperti tanah (Nora dkk., 2015). Kandungan silikat dalam tanaman padi
merupakan unsur yang esensial. Pemberian silikat cenderung menurunkan
kebutuhan air bagi tanaman, terutama bagi tanaman yang tumbuh pada tanah yang
sangat kering. Penurunan kebutuhan air tanaman disebabkan oleh peran silikat
dalam mengendalikan kehilangan air tanaman. Hal ini menunjukan bahwa
silikat mampu meningkatkan tingkat toleransi tanaman terhadap kekeringan

(Rahayu dan Harjoso, 2011).

Peranan Air Cucian Beras Merah
Air cucian beras adalah limbah dari kegiatan rumah tangga yang sering
kali terbuang, padahal air cucian beras mengandung karbohidrat, nitrogen, fosfor,

kalium, magnesium, sulfur, besi dan vitamin B1l. Kandungan nutrisi yang ada
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pada air cucian beras dapat membantu pertumbuhan tanaman (Baning dkk., 2016).
Air cucian beras merah selain mengandung bahan organik sebagai sumber unsur
hara, juga mempunyai kandungan karbohidrat yang tinggi. Karbohidrat bisa jadi
perantara terbentuknya hormon auksin dan giberelin. Dua jenis bahan yang
banyak digunakan dalam zat perangsang tumbuh (ZPT) buatan. Auksin
bermanfaat merangsang pertumbuhan pucuk dan kemunculan tunas baru
sedangkan giberelin  berguna untuk merangsang pertumbuhan akar
(Riyadi dan Nurul, 2013). Air cucian beras telah terbukti dapat membantu
menyuburkan tanaman terung, lada, kacang hijau, tomat dan selada. Pati beras
mengandung N 0,8%, P,Os 0,29%, K,O 0,07%, CaO 1,48%, MgO 1,14%
dan C-organik 10,04% (Ariyanti dkk., 2017). Kandungan unsur hara pada air
cucian beras diantaranya N 1008 mg/l, P 12 mg/l, K 124 mg/l, Mg 84 mg/l,
Ca 1800 mg/l dan S 93 mg/I (Purniawati dkk., 2015).

Air cucian beras merah memiliki kandungan unsur hara kalsium, besi dan
vitamin B1 yang lebih besar dibandingkan air cucian beras putih. Pada tanaman
yang mengalami stres karena kondisi bare root (akar yang terbuka) ataupun
karena pemindahan tanaman ke media baru dengan pemberian vitamin B1 maka
tanaman tersebut dapat segera melakukan aktivitas metabolisme untuk beradaptasi
dengan lingkungan media yang baru. Vitamin Bl ini diperlukan sebagai
katalisator sekaligus berfungsi sebagai co-enzim. Katalisator merupakan suatu zat
yang mampu mempercepat laju reaksi dan ikut bereaksi serta akan kembali ke
posisi semula setelah reaksi selesai, sedangkan co-enzim adalah senyawa-senyawa
non-protein yang dapat terdialisa, termostabil dan terikat secara longgar dengan

bagian protein dari enzim (apoenzim) (Munir dkk., 2016). Kandungan unsur hara
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yang mendominasi dalam larutan air cucian beras merah adalah fosfor,
magnesium dan kalsium. Fosfor merupakan penyusun asam amino, koenzim
NAD, NADP dan ATP, aktif dalam pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan
biji dan pembungaan. Magnesium merupakan unsur esensial penyusun klorofil
serta berperan sebagai kofaktor dalam sebagian besar enzim yang menggiatkan
proses fosforilasi, sebagai jembatan antara struktur pirofosfat dari ATP dan ADP
dan molekul enzim dan menstabilkan partikel dalam konfigurasi untuk sintesis
protein. Kalsium merupakan penyusun dinding sel, berperan dalam pemeliharaan

integritas sel dan permeabilitas membran (Wulandari dkk., 2012).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Growth Centre Kopertis Wilayah |
Jalan Peratun 1, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara dengan ketinggian tempat + 27 meter diatas permukaan laut.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2020 sampai dengan bulan

Juli 2020.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih kakao varietas forastero Hibrida F1,
tanah top soil latosol, pupuk kandang sapi, sekam padi, air cucian beras merah,
fungisida Antracol 70 WP dan insektisida Regent 50 SC.

Alat yang digunakan adalah meteran, tali plastik, parang, cangkul, gembor,
plang tanaman, paranet, bambu, kawat, karet ban, gunting, jangka sorong dan alat

tulis.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok

(RAK) faktorial (Harsojuwono dkk., 2011) yang terdiri dari 2 faktor :
1. Komposisi Media Tanam (M) dengan 3 taraf :

M; : top soil : pupuk kandang : sekam padi (1:1:1)

M, : top soil : pupuk kandang : sekam padi (2:1:1)

Mg : top soil : pupuk kandang : sekam padi (2:2:1)
2. Pemberian Air Cucian Beras Merah (B) dengan 4 taraf :

Bo : Kontrol
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B, . 400 ml/polibag air cucian beras merah
B, : 500 ml/polibag air cucian beras merah
B3 : 600 ml/polibag air cucian beras merah

Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 4 = 12 kombinasi, yaitu :

M;B, M,Bg M3Bg
M;B; M,B; M3B,
M;B, M,B, M;3B,
M; B3 M;B3 M3Bs
Jumlah ulangan : 3ulangan
Jumlah plot penelitian . 36 plot
Jumlah polibag per plot : 5 polibag
Jumlah tanaman per polibag : 1 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 108 tanaman

Jumlah tanaman seluruhnya : 180 tanaman
Jarak antar plot : 30cm
Jarak antar ulangan : 60 cm

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Sebelum melaksanakan penelitian ini, lahan yang akan dijadikan tempat
penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (gulma) dan
sisa-sisa tanaman maupun batuan yang terdapat disekitar areal sambil meratakan
tanah dengan menggunakan cangkul. Kemudian sampah dan sisa-sisa gulma

dibuang keluar areal dan dibakar.
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Pembuatan Naungan
Pembuatan naungan dilakukan sebelum persemaian benih. Naungan
terbuat dari bambu dengan menggunakan paranet menutupi seluruh bagian
naungan. Hal ini dilakukan untuk menjaga kelembaban, mengurangi serangan
hama dari luar dan mengurangi penyinaran matahari secara langsung terhadap

pembibitan kakao.

Persemaian Benih

Lokasi bedengan persemaian dibersihkan dari pohon dan rumput serta batu
dan kerikil. Ukuran bedengan 1 m x 1,5 m. Tanah bedengan dicangkul, setelah
dirapikan diberi lapisan pasir 5-10 cm dan tepi bedengan diberi dinding penahan
dari kayu/bambu. Benih ditanam serentak secara keseluruhan dengan jarak
10 cm x 5 cm. Sebelum benih disemai, benih direndam dengan larutan fungisida
Antracol 70 WP dengan konsentrasi 10 g/l air untuk menghindari serangan jamur.

Setelah umur benih berumur 10 hari, benih dipindahkan ke polibag.

Pembuatan Media Tanam
Media tanam yang digunakan adalah top soil, pupuk kandang sapi dan
sekam padi dengan taraf M; = 1:1:1, M, = 2:1:1 dan M3 = 2:2:1. Dicampur secara

merata dan dimasukkan ke dalam polibag.

Pengisian Polibag
Media tumbuh yang digunakan berupa tanah top soil, pupuk kandang sapi
dan sekam padi dengan memasukan media tanam ke polibag dengan cara

memadatkan media tanam ke polibag. Polibag yang berkerut dapat mengganggu
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perkembangan akar tanaman kakao. Polibag yang digunakan berwarna hitam

dengan ukuran 20 cm x 30 cm.

Penanaman

Kecambah yang sudah memenuhi syarat yang berada di persemaian
dipindahkan satu persatu ke polibag. Pembuatan lubang tanam dilakukan 2 hari
sebelum penanaman. Setelah kecambah ditanam, tanah disiram sampai dalam

keadaan jenuh.

Pengaplikasian Air Cucian Beras Merah

Aplikasi air cucian beras merah dilakukan dengan cara menyiramkan ke
dalam media tanam yang terdapat di polibag sesuai dengan dosis 4 taraf perlakuan
yaitu 0 ml, 400 ml, 500 ml dan 600 ml per polibag dengan interval penyiraman 3

hari sekali di sore hari.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari untuk memenuhi kebutuhan air.
Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari. Penyiraman tidak dilakukan

apabila hujan turun, sesuai dengan kondisi tanah di polibag.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan setiap minggu dengan cara manual dicabut dengan
tangan. Penyiangan sangat penting dilakukan bertujuan untuk menekan
pertumbuhan gulma yang akan menimbulkan dampak negatif terhadap tanaman
utama dalam hal persaingan penyerapan unsur hara dan juga inang bagi hama dan

penyakit.
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Penyisipan
Penyisipan dilakukan apabila ada bibit yang mati akibat terserang hama
dan penyakit atau pertumbuhannya tidak normal. Untuk melakukan penyisipan

dilakukan 2 MSPT dengan umur tanaman yang sama.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Berdasarkan data di lapangan, hama yang menyerang yaitu ulat grayak,
belalang dan kutu putih. Pengendalian hama dilakukan secara manual dengan
melakukan pengutipan dan pemantauan tanaman secara rutin untuk melihat hama
yang menyerang tanaman. Namun jika hama sudah diatas ambang batas ekonomi,
dilakukan pengendalian secara kimiawi, yaitu dengan menggunakan insektisida
Regent 50 SC dengan konsentrasi 5 ml/l air, interval 4 minggu sekali. Tidak ada
ditemukannya tanaman yang terkena penyakit sehingga tidak memerlukan

perlakuan khusus.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai dari pangkal batang sampai
titik tumbuh tertinggi pada tanaman sampel. Pengukuran dimulai saat tanaman
berumur 2 MSPT sampai dengan 10 MSPT. Pengukuran dilakukan 2 minggu

sekali.

Jumlah Daun
Jumlah daun dihitung dengan menghitung jumlah helai daun tanaman

sampel yang telah terbuka sempurna sampai daun yang paling tua. Pengamatan
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dimulai dari tanaman berumur 2 MSPT sampai dengan 10 MSPT. Pengamatan

dilakukan 2 minggu sekali.

Diameter Batang

Pengukuran diameter batang dilakukan pada batang tanaman sampel
menggunakan jangka sorong (scalifer). Pengukuran dilakukan setelah 2 MSPT
sampai 10 MSPT dengan interval 2 minggu sekali. Bagian yang diukur adalah
bagian pangkal batang dengan cara diukur dari dua arah yang berbeda dan hasil

tersebut dijumlahkan dan kemudian dirata-ratakan.

Laju Perkecambahan
Laju perkecambahan diukur dengan menghitung jumlah hari yang diperlukan
untuk munculnya radikula atau plumula. Perhitungan laju perkecambahan

menggunakan formulasi sebagai berikut :

N1T1+N2T2+---+NxTx
Jumlah Total Benih Berkecambah

Rata- rata hari =

Keterangan :
N : Jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu tertentu.
T : Menunjukkan jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir dan

interval tertentu suatu pengamatan.

Panjang Akar
Pengamatan Panjang akar diukur dengan meteran dilakukan pada akhir
penelitian, yaitu dengan cara diukur dari pangkal akar sampai ujung akar yang

terpanjang.
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Berat Basah Akar
Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel dan dilakukan diakhir
penelitian. Bobot basah tanaman dihitung dengan cara penimbangan.
Penimbangan dilakukan setelah tanaman dibersihkan dari kotoran-kotoran dan
mencucinya hingga bersih lalu dikering anginkan. Ambil bagian bawah tanaman
(akar) dan ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik kemudian hasilnya

dijumlahkan dan dirata-ratakan.

Berat Kering Akar

Penentuan berat kering bagian bawah tanaman dilakukan pada tanaman
sampel setelah dilakukan penimbangan berat basah bagian bawah tanaman.
Sebelum dimasukkan kedalam amplop, akar tanaman yang besar dibelah dua,
tujuannya untuk memudahkan dan mempercepat pengeringan. Akar yang sudah
dibelah dua dimasukkan kedalam amplop dan diberi label, lalu dimasukkan
kedalam oven dengan suhu 65°C selama 48 jam. Setelah 48 jam amplop diambil
dan dimasukkan kedalam eksikator selama 30 menit, lalu ditimbang. Sampel
dimasukkan kembali ke dalam oven dengan suhu 65°C selama 12 jam, kemudian
dimasukkan kembali ke dalam eksikator selama 30 menit dan ditimbang lagi.
Diulangi pengeringan selama 1 jam lagi pada suhu 65°C sehingga penimbangan

menjadi konstan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman kakao dengan berbagai komposisi media
tanam dan pemberian air cucian beras merah umur 2, 4, 6, 8 dan 10 MSPT serta
sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 5 sampai Lampiran 9.

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok
faktorial menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman kakao pada umur 4, 6, 8 dan 10 MSPT, sedangkan pemberian air
cucian beras merah dan interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pada Tabel 1
disajikan data tinggi tanaman kakao umur 2, 4, 6, 8 dan 10 MSPT.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kakao dengan Berbagai Komposisi Media Tanam dan
Pemberian Air Cucian Beras Merah

Waktu Pengamatan (MSPT)

Perlakuan > p 5 3 10
.................................... (010 FERTTT TR
Media Tanam
M, 18,94 20,53a 22,65a 26,12a 26,82a
M, 19,04 21,03ab 23,21ab 26,52ab 28,51ab
Ms 20,04 22,490 25,13b 29,76b 30,61b
Air Cucian Beras Merah
Bo 18,63 20,70 23,11 26,59 27,43
B 20,02 22,05 24,16 27,98 29,94
B, 19,01 20,83 23,09 26,98 27,46
Bs 19,29 21,85 24,33 28,34 29,76

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa komposisi media tanam
untuk rataan tertinggi tinggi tanaman kakao terdapat pada umur 10 MSPT
pada perlakuan M3 yaitu 30,61 cm yang berbeda nyata dengan M yaitu 26,82 cm,

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M, yaitu 28,51 cm.



21
Hubungan antara tinggi tanaman kakao dengan komposisi media tanam

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tinggi Tanaman Kakao terhadap Berbagai Komposisi Media Tanam

Berdasarkan Gambar 1, tinggi tanaman kakao terhadap berbagai
komposisi media tanam menunjukan adanya instrumen perkembangan tinggi
tanaman kakao dengan pengaruh nyata pada pengamatan 4, 6, 8 dan 10 MSPT
terhadap perlakuan komposisi media tanam dengan nilai tertinggi pada umur 10
MSPT pada perlakuan M3 30,61 cm.

Hasil pengujian statistika yang diperoleh selama pengamatan didapati
bahwa pada umur 2 MSPT belum menunjukkan perbedaan tinggi tanaman yang
nyata namun pada umur 4-10 MSPT sudah menunjukkan perbedaan nyata dimana
perlakuan M3 (2:2:1) menunjukkan tinggi tanaman tertinggi. Hal ini diduga tanah
yang bercampur pupuk kandang dan sekam padi memiliki komposisi yang tepat
dalam mendukung pertumbuhan tanaman kakao, tekstur tanahnya sudah cukup
gembur untuk menjadi media tanam bagi tanaman kakao, selain itu pupuk
kandang menyediakan kebutuhan hara pada proses pertumbuhan kakao secara

vegetatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan Manullang dan Firman (2019) yang
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menyatakan bahwa media tanam campuran dengan bahan utama tanah yang baik
adalah media tanam yang cukup kandungan unsur haranya, teksturnya gembur
atau tidak terlalu keras yang dibuat dengan bermacam-macam bahan media
tanam. Pemberian bahan campuran media tanam yang baik akan mempengaruhi
pertumbuhan dimana perkembangan tanaman selain ditentukan oleh parameter
lingkungan tumbuh juga ditentukan oleh ketersediaan air dan unsur hara makro
dan mikro, vitamin serta diperlukan hormon tumbuh yang dapat diserap oleh akar.
Pemberian komposisi berbagai bahan campuran media untuk pertumbuhan
memberikan keuntungan ganda terhadap kondisi media dalam pertukaran udara
(aerasi) dan pertukaran kation dalam penyerapan hara sehingga akan
menghasilkan bibit tanaman yang memiliki pertumbuhan yang baik. Berdasarkan
pernyataan Kurniawan (2014) media tumbuh yang baik adalah media yang
mampu menyediakan air dan unsur hara dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan
bibit. Hal ini dapat ditemukan pada tanah lapisan top soil, dimana tanah lapisan
topsoil umumnya memiliki tata udara dan air yang baik, mempunyai agregat
mantap, kemampuan menahan air yang baik dan ruang untuk perakaran yang

cukup sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik.

Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun kakao dengan berbagai komposisi media
tanam dan pemberian air cucian beras merah umur 2, 4, 6, 8 dan 10 MSPT serta
sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 10 sampai Lampiran 14.

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok
faktorial menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh nyata pada

jumlah daun pada umur 6, 8 dan 10 MSPT, sedangkan pemberian air cucian beras
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merah dan interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pada Tabel 2 disajikan
data jumlah daun kakao umur 2, 4, 6, 8 dan 10 MSPT.

Tabel 2. Jumlah Daun Kakao dengan Berbagai Komposisi Media Tanam dan
Pemberian Air Cucian Beras Merah

Waktu Pengamatan (MSPT)

Perlakuan

2 4 6 8 10
................................. helai....c..ccoeveeiiiiiieiec
Media Tanam
M, 4,88 7,25 8,74a 9,55ab 12,56ab
M, 4,89 7,13 8,82ab 9,16a 12,14a
M3 5,19 7,58 9,77b  10,19b  13,22b
Air Cucian Beras Merah
Bo 4,92 7,07 9,00 9,33 12,07
B, 4,96 7,51 8,74 9,74 12,78
B, 5,15 7,29 9,44 9,18 12,67
Bs 4,92 7,40 9,29 10,29 13,04

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa komposisi media tanam untuk
rataan tertinggi jumlah daun kakao terdapat pada umur 10 MSPT pada perlakuan
M3 yaitu 13,22 helai yang berbeda nyata dengan perlakuan M, yaitu 12,14 helai,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M; yaitu 12,56 helai.

Hubungan antara jumlah daun kakao dengan komposisi media tanam dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Daun Kakao terhadap Berbagai Komposisi Media Tanam
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Berdasarkan Gambar 2, jumlah daun kakao terhadap berbagai komposisi
media tanam menunjukan adanya instrumen perkembangan jumlah daun kakao
dengan pengaruh nyata pada pengamatan 6, 8 dan 10 MSPT terhadap perlakuan
komposisi media tanam dengan nilai tertinggi pada umur 10 MSPT pada
perlakuan M3 13,22 helai.
Hasil analisis ragam jumlah daun kakao menunjukkan bahwa pada umur
6-10 MSPT memiliki hasil yang berbeda nyata, sedangkan pada umur 2-4 MSPT
tidak menunjukkan perbedaan. Pada umur 6-10 MSPT parameter jumlah daun
menunjukkan perlakuan Mj (2:2:1) hasilnya nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Tanah, pupuk kandang dan sekam padi yang
merupakan bahan organik, apabila dikombinasikan dengan komposisi yang tepat
akan memiliki sifat menjaga kelembaban tanah, memperbaiki struktur tanah
sehingga sistem aerasi dan drainase di media tanam menjadi lebih baik serta dapat
menyediakan unsur hara makro yang cukup tinggi terutama nitrogen yang sangat
berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal tersebut akan
memungkinkan unsur hara yang terdapat dalam media tanam tersebut dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh tanaman. Menurut Prasasti dkk. (2014)
penggunaan bahan organik pada media tanah dapat meningkatkan kandungan
unsur hara nitrogen yang dibutuhkan tanaman dalam merangsang pertumuhan
vegetatif. Ketersediaan nitrogen di dalam tanah dapat mencukupi kebutuhan
nitrogen tanaman. Unsur nitrogen banyak berperan dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti pembentukan zat hijau daun atau klorofil yang dibutuhkan dalam
fotosintesis sebagai proses memasak makanan di daun melalui bantuan sinar

matahari, membutuhkan unsur karbon (C) dan nitrogen (N) sebagai bahan utama
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penghasil fotosintat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.
Berdasarkan pernyataan Kresnatita dkk. (2013) nitrogen adalah unsur hara utama
bagi pertumbuhan organ-organ tanaman karena merupakan penyusun asam amino,
amida dan nukleoprotein yang merupakan unsur penting bagi pembelahan sel.
Pembelahan sel yang berlangsung baik akan menunjang pertumbuhan tanaman.
Unsur hara N berfungsi dalam meningkatkan jumlah klorofil, sehingga apabila N
tersedia dalam jumlah cukup maka akan meningkatkan laju fotosintesis dan pada
akhirnya fotosintat yang terbentuk akan banyak.

Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan ditemukan ada beberapa
tanaman yang memiliki pertumbuhan cabang baru. Hal ini diduga karena adanya
kandungan ZPT yang terdapat pada air cucian beras merah. Menurut Lalla (2018)
air cucian beras mengandung zat pengatur tumbuh pada tanaman yang berperan
merangsang pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang akar dan
batang. Berdasarkan pernyataan Hidayati (2014) pembentukan cabang terjadi
karena dipacu oleh adanya sinergisme antara auksin dan sitokinin, sehingga rasio
konsentrasi tertentu hormon auksin-sitokinin dalam tanaman mampu membentuk
cabang pada tanaman. Kadar sitokinin secara alami sangat sedikit namun mampu
memberikan respon yang luas. Sitokinin mampu berinteraksi dengan hormon

lainnya sehingga mampu memberikan respon yang berbeda-beda.

Diameter Batang
Data pengamatan diameter batang kakao dengan berbagai komposisi
media tanam dan pemberian air cucian beras merah umur 2, 4, 6, 8 dan 10 MSPT

serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 15 sampai Lampiran 19.
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Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok

faktorial menunjukkan bahwa komposisi media tanam berpengaruh nyata pada

diameter batang pada umur 10 MSPT, sedangkan pemberian air cucian beras

merah dan interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pada Tabel 3 disajikan
data diameter batang kakao umur 2, 4, 6, 8 dan 10 MSPT.

Tabel 3. Diameter Batang Kakao dengan Berbagai Komposisi Media Tanam dan
Pemberian Air Cucian Beras Merah

Waktu Pengamatan (MSPT)

Perlakuan > 2 6 3 10
.................................... (010 TR TP
Media Tanam

M, 0,53 0,59 0,60 0,69 0,74a

M, 0,52 0,59 0,62 0,69 0,76ab

Ms 0,56 0,60 0,63 0,73 0,80b

Air Cucian Beras Merah

Bo 0,53 0,59 0,59 0,70 0,76

B 0,54 0,61 0,63 0,73 0,74

B, 0,55 0,60 0,62 0,71 0,80

Bs 0,53 0,58 0,61 0,68 0,78

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa komposisi media tanam untuk
rataan tertinggi diameter batang kakao terdapat pada umur 10 MSPT pada
perlakuan Mj; vyaitu 0,80 cm vyang berbeda nyata dengan perlakuan
M; yaitu 0,74 cm, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan M, 0,76 cm.

Hubungan antara diameter batang kakao dengan komposisi media tanam

dapat dilihat pada Gambar 3.



27

1,00 -
=
£0,80 -

>

C
& 0,60
[~ M]_

M,

r Ba

0,40

[<5]
g
3 0,20
@]

0,00
2MSPT 4 MSPT 6MSPT 8 MSPT 10 MSPT

Komposisi Media Tanam

Gambar 3. Diameter Batang Kakao terhadap Berbagai Komposisi Media Tanam

Berdasarkan Gambar 3, diameter batang kakao terhadap berbagai
komposisi media tanam menunjukan adanya instrumen perkembangan diameter
batang kakao dengan pengaruh nyata pada pengamatan 10 MSPT terhadap
perlakuan komposisi media tanam dengan nilai tertinggi pada umur 10 MSPT
pada perlakuan M3 0,80 cm.

Perlakuan perbandingan komposisi media tanam hanya memberikan
pengaruh nyata pada umur 10 MSPT berdasarkan uji statistik. Dilihat dari data
secara tabulasi bahwa perlakuan M3 (2:2:1) memberikan hasil terbaik terhadap
diameter batang bibit kakao. Kondisi ini disebabkan komposisi media tersebut
sesuai dan ideal untuk pertumbuhan bibit kakao, karena adanya keseimbangan
antara tanah sebagai tempat melekatnya akar dan menyediakan air, terciptanya
aerase dan drainase yang baik karena adanya sekam padi sehingga memudahkan
akar tanaman untuk penetrasi dan menyerap unsur hara yang berasal dari pupuk
kandang secara intensif pada akhirnya akan mempercepat pertumbuhan bibit
kakao. Media untuk pembibitan harus memenuhi beberapa persyaratan antara lain
harus memliliki porositas yang baik dan menyediakan unsur hara yang cukup.

Menurut Pasaribu dan Karuniawan (2019) pemberian bahan organik terhadap
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media tanam dapat memperbaiki struktur tanah menjadi gembur dan dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara N, P dan K untuk pertumbuhan vegetatif
termasuk diameter batang. Tanah, pupuk kandang dan sekam padi apabila
dikombinasikan dengan komposisi yang tepat juga baik untuk media tanam karena
sifatnya yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang baik untuk pertumbuhan
batang, akan tetapi sekam padi memiliki sifat yang poros diduga tanaman
akan kekurangan air apabila terlalu banyak menambahkan sekam padi
sehingga mengganggu pertumbuhan diameter batang. Berdasarkan pernyataan
Timor dkk. (2016) kalium berperan penting dalam proses pengangkutan mineral
termasuk air, secara nyata memperbesar diameter batang pada tanaman muda dan

nitrogen berperan untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman.

Laju Perkecambahan

Data pengamatan laju perkecambahan kakao dengan berbagai komposisi
media tanam dan pemberian air cucian beras merah umur 1 MSPT serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 20.

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok
faktorial menunjukkan bahwa dengan berbagai komposisi media tanam dan
pemberian air cucian beras merah serta interaksi dari kedua faktor berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter laju perkecambahan kakao. Pada Tabel 4 disajikan

data laju perkecambahan kakao umur 1 MSPT.
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Tabel 4. Laju Perkecambahan Kakao dengan Berbagai Komposisi Media Tanam
dan Pemberian Air Cucian Beras Merah

Perlakuan Bo B, B> Bs Rataan
.......................................... 0 TR
M, 2,55 2,44 2,44 2,44 2,47
M, 2,77 2,44 2,33 2,55 2,52
M3 2,44 2,22 2,33 2,33 2,33
Rataan 2,59 2,37 2,37 2,44 2,44

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa laju perkecambahan kakao
rataan tertinggi dengan berbagai komposisi media tanam terdapat pada perlakuan
M, yaitu 2,52 hari dan yang paling rendah adalah perlakuan M3 yaitu 2,33 hari,
sedangkan laju perkecambahan kakao rataan tertinggi perlakuan air cucian beras
merah adalah By yaitu 2,59 hari dan yang paling rendah pada perlakuan B; dan B,
yaitu 2,37 hari.

Pemberian berbagai komposisi media tanam dan aplikasi air cucian beras
merah terlihat tidak memberikan hasil yang nyata terhadap laju perkecambahan
bibit kakao. Dari data pengamatan dapat dilihat bahwa pertumbuhan benih kakao
tidak dapat merespon dengan baik karena adanya faktor kondisi lingkungan yang
tidak optimal bagi pertumbuhan benih kakao. Hal ini sesuai dengan literatur
Pancaningtyas dkk. (2014) yang menyatakan bahwasannya kakao mempunyai tipe
perkecambahan epigeal, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memunculkan
radikula sangat berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan benih. Proses
perkecambahan benih dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Perbaikan
lingkungan eksternal secara nyata akan mendorong munculnya radikula sebagai
awal proses perkecambahan benih. Cahaya, suhu dan kelembaban merupakan tiga
faktor utama yang mempengaruhi perkecambahan selama pertumbuhan bibit.

Selama perkecambahan dan tahap awal pertumbuhan benih dan bibit sangat rentan
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terhadap tekanan fisiologis, infeksi dan kerusakan mekanis, karenanya penyediaan
kondisi lingkungan yang optimal adalah untuk mempercepat perkecambahan.
Berdasarkan pernyataan Suwarto dan Yuke (2010) suhu ideal bagi pertumbuhan
tanaman kakao adalah 30-32° C (suhu maksimum) dan 18-21° C (suhu minimum).
Lingkungan hidup alami kakao adalah hutan hujan tropis. Dalam pertumbuhannya

kakao membutuhkan naungan untuk mengurangi pencahayaan penuh.

Panjang Akar

Data pengamatan panjang akar kakao dengan pemberian komposisi media
tanam dan air cucian beras merah umur 10 MSPT serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 21.

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok
faktorial menunjukkan bahwa pemberian air cucian beras merah berpengaruh
nyata pada panjang akar tanaman pada umur 10 MSPT, sedangkan pemberian
komposisi media tanam dan interaksi perlakuan tidak berpengaruh nyata. Pada
Tabel 5 disajikan data panjang akar kakao umur 10 MSPT.

Tabel 5. Panjang Akar Kakao dengan Berbagai Komposisi Media Tanam dan
Pemberian Air Cucian Beras Merah

Perlakuan Bo B: B, Bs Rataan
............................................ (0112

M, 33,75 36,37 37,60 37,10 36,21
M, 31,23 33,06 34,37 37,79 34,11

M3 30,57 27,17 35,73 37,00 32,62
Rataan 31,85a 32,20ab 35,90bc 37,29¢ 34,31

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa panjang akar dengan rataan

tertinggi terdapat pada perlakuan Bs yaitu 37,29 cm yang tidak berbeda nyata
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dengan perlakuan B, yaitu 35,90 cm, namun berbeda nyata pada perlakuan
B, yaitu 32,20 cm dan perlakuan By yaitu 31,85 cm.

Hubungan antara panjang akar kakao dengan air cucian beras merah dapat

dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan Antara Air Cucian Beras Merah terhadap Panjang Akar
Kakao

Berdasarkan Gambar 4, panjang akar kakao terhadap aplikasi air cucian
beras merah menunjukan adanya pengaruh nyata pada pengamatan 10 MSPT
terhadap perlakuan air cucian beras merah dengan nilai tertinggi perlakuan
B; 37,29 cm. Pada panjang akar pertanaman sampel air cucian beras merah
mengalami kenaikan dengan bertambahnya dosis air cucian beras merah
yang menunjukkan hubungan linier positif dengan persamaan regresi
¥ = 31,169 + 0,0084x dengan nilai r = 0,67. Berdasarkan persamaan tersebut dapat
diketahui bahwa panjang akar kakao yang paling baik pada perlakuan B,

Hal ini berkaitan dengan kemampuan air cucian beras merah yang dapat
merangsang pertumbuhan akar pada tanaman kakao. Pengaruh nyata pada

perlakuan ini disebabkan oleh kandungan karbohidrat yang tinggi terdapat di
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dalam air cucian beras merah. Dimana aplikasi air cucian beras merah dengan
dosis 600 ml/polibag lebih baik dibandingkan dengan dosis yang lainnya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Riyadi dan Nurul (2013), air cucian beras merah selain
mengandung bahan organik sebagai sumber unsur hara juga mempunyai
kandungan karbohidrat yang tinggi. Karbohidrat bisa jadi perantara terbentuknya
hormon auksin dan giberelin. Dua jenis bahan yang banyak digunakan dalam zat
perangsang tumbuh buatan. Auksin bermanfaat merangsang pertumbuhan pucuk,
kemunculan tunas baru dan merangsang pertumbuhan akar. Berdasarkan
pernyataan Purwanti dkk. (2014) hormon auksin berperan dalam proses
pemanjangan sel, terdapat pada titik tumbuh pucuk tumbuhan yaitu pada ujung
akar dan ujung batang tumbuhan. Dalam kegiatan pembudidayaan tanaman
biasanya menggunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) untuk mendukung

pertumbuhan tanaman tersebut.

Berat Basah Akar

Data pengamatan berat basah akar kakao dengan berbagai komposisi
media tanam dan pemberian air cucian beras merah umur 10 MSPT serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 22.

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok
faktorial menunjukkan bahwa dengan berbagai komposisi media tanam dan
pemberian air cucian beras merah serta interaksi dari kedua faktor berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter berat basah akar kakao. Pada Tabel 6 disajikan

data berat basah akar kakao umur 10 MSPT.
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Tabel 6. Berat Basah Akar Kakao dengan Berbagai Komposisi Media Tanam
dan Pemberian Air Cucian Beras Merah

Perlakuan Bo B, B> Bs Rataan
............................................. Gereerrerenresresre e
M, 9,44 9,66 8,00 8,77 8,97
M, 9,99 7,89 9,78 9,11 9,19
M3 11,66 7,00 9,44 7,77 8,97
Rataan 10,37 8,18 9,07 8,55 9,04

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa berat basah akar kakao rataan
tertinggi dengan berbagai komposisi media tanam terdapat pada perlakuan M,
yaitu 9,19 g dan yang paling rendah terhadap perlakuan M; dan M3 yaitu 8,97 g,
sedangkan rataan tertinggi perlakuan air cucian beras merah adalah By yaitu
10,37 g dan yang paling rendah pada perlakuan B, yaitu 8,18 g.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam
dan air cucian beras merah tidak berpengaruh nyata terhadap parameter berat
basah akar tanaman. Hal ini dikarenakan tercucinya pupuk pada waktu penelitian
yaitu keadaan cuaca seperti hujan dan ketika melakukan penyiraman sehingga
peran pupuk dalam menyediakan hara untuk bibit kakao tidak optimal. Air cucian
beras merah dan pupuk organik lainnya mudah tercuci dikarenakan pupuk organik
sifatnya mudah hilang jika terbawa oleh air maupun terkena cahaya matahari
sehingga pupuk tidak terserap oleh tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Lubis dan Tobing (2010) yang menyatakan bahwasannya untuk dapat diserap N
harus mengalami proses amonifikasi dan nitrifikasi terlebih dahulu. Cepat dan
lambatnya perubahan senyawa N dapat diserap tanaman sangat tergantung pada
beberapa faktor diantara lain populasi, aktivitas mikroorganisme, kadar air dari
tanah, temperatur tanah dan jumlah pupuk yang diberikan. Berdasarkan

pernyataan Sungkawa dkk. (2014) pupuk organik cair meskipun memiliki unsur
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hara N akan tetapi jumlahnya sedikit. Pada saat pemberian tidak semua unsur hara
N yang diberikan dapat terserap semua oleh tanaman dikarenakan tercuci oleh air
hujan atau unsur hara menguap pada waktu aplikasinya dengan kondisi terik

matahari yang cukup tinggi.

Berat Kering Akar

Data pengamatan berat kering akar kakao dengan berbagai komposisi
media tanam dan pemberian air cucian beras merah umur 10 MSPT serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 23.

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rancangan Acak Kelompok
faktorial menunjukkan bahwa dengan berbagai komposisi media tanam dan
pemberian air cucian beras merah serta interaksi dari kedua faktor berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter berat kering akar kakao. Pada Tabel 7 disajikan
data berat kering akar kakao umur 10 MSPT.

Tabel 7. Berat Kering Akar Kakao dengan Berbagai Komposisi Media Tanam
dan Pemberian Air Cucian Beras Merah

Perlakuan Bo B: B, Bs Rataan
......................................... o USSR
M, 1,45 1,77 1,30 1,55 1,52
M, 1,76 1,20 1,69 1,38 1,51
M3 1,94 1,34 1,43 1,40 1,53
Rataan 1,72 1,44 1,47 1,44 1,52

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa berat kering akar kakao rataan
tertinggi dengan berbagai komposisi media tanam terdapat pada perlakuan Mj
yaitu 1,53 g dan yang paling rendah terhadap perlakuan M, yaitu 1,51 g,
sedangkan rataan tertinggi perlakuan air cucian beras merah adalah By yaitu

1,72 g dan yang paling rendah pada perlakuan B; dan B3 yaitu 1,44 g.
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam
dan air cucian beras merah tidak berpengaruh nyata terhadap parameter berat
kering akar tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman kakao belum memanfaatkan
pupuk secara maksimal karena pada saat berlangsungnya penelitian masuk musim
penghujan sehingga pupuk tercuci oleh air hujan. Menurut Jumini dkk. (2012)
tanaman yang memperoleh unsur hara dalam jumlah yang optimum serta waktu
yang tepat, maka akan tumbuh dan berkembang secara maksimal. Masalah waktu
dan metode pemupukan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan
efisiensi tanaman dalam menyerap unsur hara. Curah hujan yang cukup tinggi
juga menyebabkan kelembaban udara meningkat, pada kondisi ini transpirasi
tanaman menurun yang mengakibatkan laju absorbsi dan translokasi tanaman ikut
menurun sehingga pemberian unsur hara tidak dapat dipakai tanaman secara
maksimal. Menurut Ginting dkk. (2013) translokasi hara erat hubungannya dengan
transpirasi. Translokasi akan berjalan cepat bila transpirasi besar. Translokasi
merupakan aliran larutan organik dan anorganik dari suatu bagian ke bagian lain
tanaman.

Rangkuman uji beda rataan “Uji Efektivitas Komposisi Media Tanam dan
Aplikasi Air Cucian Beras Merah terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman Kakao
(Theobroma cacao L.)” dapat dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat dari semua kombinasi menghasilkan
pengaruh yang tidak nyata. Hal ini dikarenakan faktor dari tanaman perkebunan
dan tahunan yang tidak dapat menunjukkan pengaruh yang nyata untuk setiap
peubah tanaman secara statistik sehingga membutuhkan waktu yang lebih panjang

untuk mengetahuinya. Menurut Syahputra dkk., (2017) tanaman perkebunan
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membutuhkan waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan tanaman pangan
dan hortikultura. Adapun faktor lainnya yaitu kondisi lingkungan hidup yang
tidak sesuai untuk pertumbuhan kakao sehingga peran komposisi media tanam
dan pemberian air cucian beras merah dalam menyediakan hara untuk
pertumbuhan bibit kakao tidak optimal. Menurut Tjahjana dkk., (2015) faktor
lingkungan sangat mempengaruhi fisiologi tanaman kakao dan akan berimbas
pada pertumbuhan serta produksi tanaman kakao. Faktor curah hujan dan
ketinggian tempat juga berperan penting dalam mempengaruhi pertumbuhan

kakao.
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Tabel 8. Rangkuman Uji Beda Rataan “Uji Efektivitas Komposisi Media Tanam dan Aplikasi Air Cucian Beras Merah terhadap
Pertumbuhan Bibit Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.)”

Parameter Pengamatan

Perlakuan TZrllr;%?;n Jumlah I_Daun Diameter Perkelc_:#rl: bahan Panjang Akar Berat Basah Berat Kering
(cm) (helai) Batang (cm) (hari) (cm) Akar () Akar (g)
M; 26,82a 12,56ab 0,74a 2,47 36,21 8,97 1,52
M, 28,51ab 12,14a 0,76ab 2,52 34,11 9,19 1,51
M; 30,61b 13,22b 0,80b 2,33 32,62 8,97 1,53
Bo 27,43 12,07 0,76 2,59 31,85a 10,37 1,72
B 29,94 12,78 0,74 2,37 32,20ab 8,18 1,44
B, 27,46 12,67 0,80 2,37 35,90bc 9,07 1,47
Bs 29,76 13,04 0,78 2,44 37,29c 8,55 1,44
Kombinasi Perlakuan

M:Bo 26,39 12,11 0,73 2,55 33,75 9,44 1,45
M; B 28,50 12,11 0,73 2,44 36,37 9,66 1,77
M; B, 24,95 12,67 0,75 2,44 37,60 8,00 1,30
M;1B3 27,44 13,33 0,76 2,44 37,10 8,77 1,55
M2Bo 27,89 10,89 0,78 2,77 31,23 9,99 1,76
M2B; 29,17 12,67 0,74 2,44 33,06 7,89 1,20
M:B; 26,78 12,55 0,80 2,33 34,37 9,78 1,69
M:Bs 30,22 12,44 0,75 2,55 37,79 9,11 1,38
M3Bo 28,00 13,11 0,78 2,44 30,57 11,66 1,94
M3B; 32,17 13,67 0,76 2,22 27,17 7,00 1,34
M3B: 30,67 12,78 0,85 2,33 35,73 9,44 1,43
M3Bs 31,61 13,33 0,84 2,33 37,00 7,77 1,40
KK (%) 9,25 7,93 6,18 10,86 12,54 28,43 33,51

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % pada uji DMRT



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemberian berbagai Komposisi Media Tanam dengan perbandingan
top soil : pupuk kandang : sekam padi (2 : 2 : 1) berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun dan diameter batang.

2. Pemberian Air Cucian Beras Merah dengan dosis 600 ml/polibag
berpengaruh terhadap panjang akar tanaman.

3. Tidak ada interaksi pemberian berbagai Komposisi Media Tanam dan Air

Cucian Beras Merah terhadap semua parameter pertumbuhan tanaman.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui berapa dosis
yang tepat terhadap pemberian Air Cucian Beras Merah agar lebih diketahui

tingkat keefektifannya untuk pertumbuhan bibit kakao.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan | Ulangan Il1 Ulangan Il
MsBo | D | MBo M1Bs
ay
M;B; M;1B, M;B;
M;B; M1Bg M;B;
M:B3 M;B; M:B:
M;B; M,B3 M;B3
M;Bg M;Bg M1B,
M,Bg M;B; M,B3
M,B; M;B, M;1B;
M;B; M3B3 M:Bo
M,B, M;B; M3Bo
M;B; M3B; M3B;
M;B; M,B, M:Bo

Keterangan : a. Jarak antar plot 30 cm

b. Jarak antar ulangan 60 cm



Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

c

<&
<«

(O

Keterangan : a. Jarak antar polibag 30 cm
b. Lebar plot 30 cm
c. Panjang plot 50 cm
‘ = Tanaman sampel

O = Bukan tanaman sampel
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Lampiran 3. Klon Kakao (Theobroma cacao L.) Hibrida F1

1.

2.

10.

Tajuk berukuran sedang dan merata

Buah muda berwarna merah tidak merata dan saat tua berwarna jingga
kemerahan

Biji berwarna ungu

Bersifat kompatibel menyerbuk sendiri
Produktifitas tinggi, mencapai 1.83 ton/ha

Bobot rata-rata biji kering 1,05 g

Kadar lemak biji 52%

Moderat tahan penyakit busuk buah

Rentan penyakit Vascular Streack Deaback (VSD)
Rentan hama Penggerek Buah Kakao (PBK)

Sumber : (PPKKI, 2013).
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Lampiran 4. Informasi Klimatologi Data Iklim Bulanan

LAMPIRAN Il PERATURAN KEPALA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
NOMOR KEP.15 TAHUN 2009
TANGGAL : 31 Juli 2009

PELAYANAN JASA INFORMASI KLIMATOLOGI
DATA IKLIM BULANAN

LOKASI PENGAMATAN / STASIUN : STASIUN KLIMATOLOGI DELI SERDANG (SAMPALLI)
KOORDINAT : 3.620863 LU; 98.714852 BT

Curah Hujan (mm)

TAHUN MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
2020 38 151 347 175 185 279 :

Suhu Udara Rata-Rata (°C)
TAHUN MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
2020 28.0 27.8 28.0 27.7 27.2 27.7

Suhu Udara Maksimum (°C)
TAHUN MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
2020 36.0 34.8 344 34.2 32.0 32.5 ; i3

Suhu Udara Minimum (°C)
TAHUN MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
2020 23.2 24.0 23.2 23.0 24 24.7

Rata-Rata Lama Penyinaran Matahari (Jam)

TAHUN MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
2020 5.8 4.5 4.6 4.8 43 4.5 :

Keterangan : X = Data tidak masuk / Alat rusak
Sumber : STASIUN KLIMATOLOGI! DELI SERDANG
Deli Serdang, 05 Oktober 2020
MENGETAHUI
A.n KEPALA

CARLES A. TARI, S.TP



Lampiran 5. Tinggi Tanaman Kakao (cm) 2 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:Bo 18,40 18,60 18,56 55,56 18,52
M:B; 21,46 18,70 20,63 60,79 20,26
M:B, 18,13 17,06 20,06 55,25 18,42
M; B3 19,03 19,33 17,33 55,69 18,56
M,By 19,16 19,46 19,40 58,02 19,34
M,B; 20,36 19,33 18,23 57,92 19,31
M,B, 15,96 18,90 20,50 55,36 18,45
M,B; 19,16 17,93 20,10 57,19 19,06
M3By 20,06 18,00 19,76 57,82 19,27
M;B; 22,06 20,96 18,46 61,48 20,49
M3B, 19,43 20,80 20,26 60,49 20,16
M3Bs 21,06 20,03 19,60 60,69 20,23

Jumlah 234,27 229,10 232,89 696,26 232,09
Rataan 19,52 19,09 19,41 58,02 19,34
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao 2 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 2=005
Blok 2 1,19 0,60 0,36" 3,44
Perlakuan 11 19,95 1,81 1,09 2,26
M 2 8,87 4,43 2,68" 3,44
B 3 5,96 1,99 1,20" 3,05

Interaksi 6 5,12 0,85 0,52" 2,55
Galat 22 36,44 1,66
Total 35 92,36 2,64

Keterangan : tn : tidak nyata

KK : 6,65 %



Lampiran 6. Tinggi Tanaman Kakao (cm) 4 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:Bo 19,33 19,83 21,00 60,16 20,05
M:B; 21,83 20,00 22,66 64,49 21,50
M:B, 19,50 18,66 19,33 57,49 19,16
M:Bs 23,33 22,66 18,33 64,32 21,44
M,By 20,50 20,00 22,16 62,66 20,89
M,B; 22,33 22,16 21,50 65,99 22,00
M,B, 17,16 20,66 23,00 60,82 20,27
M,B3 21,83 18,50 22,66 62,99 21,00
M3By 21,33 20,16 22,00 63,49 21,16
MsB; 24,50 23,33 20,16 67,99 22,66
M3B, 24,00 22,83 22,33 69,16 23,05
M3Bs 23,33 22,33 23,66 69,32 23,11

Jumlah 258,97 251,12 258,79 768,88 256,29
Rataan 21,58 20,93 21,57 64,07 21,36
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao 4 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 2=005
Blok 2 3,35 1,67 0,60" 3,44
Perlakuan 11 48,47 4,41 1,59t*n 2,26
M 2 24,85 12,42 4,47* 3,44
Linear 1 23,01 23,01 8,28 4,30
Kuadratik 1 1,84 1,84 0,66" 4,30
B 3 12,89 4,30 1,55 3,05
Linear 1 2,21 2,21 0,80" 4,30
Kuadratik 1 0,25 0,25 0,09™ 4,30
Kubik 1 10,43 10,43 3,75" 4,30

Interaksi 6 10,73 1,79 0,64™ 2,55
Galat 22 61,11 2,78
Total 35 199,13 5,69

Keterangan : * : berbeda nyata
. tidak nyata

KK : 7,80 %



Lampiran 7. Tinggi Tanaman Kakao (cm) 6 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M; B 21,66 21,66 22,16 65,48 21,83
M;B; 24,66 21,60 24,00 70,26 23,42
M;B, 22,66 21,66 20,16 64,48 21,49
M, B3 26,66 25,83 19,16 71,65 23,88
M,Bg 24,16 22,00 24,16 70,32 23,44
M,B; 23,83 24,33 22,83 70,99 23,66
M,B; 18,66 21,66 25,66 65,98 21,99
M,B3 26,00 20,66 24,66 71,32 23,77
M5B 23,33 23,50 25,33 72,16 24,05
MsB; 27,33 26,00 22,83 76,16 25,39
M;B, 27,83 26,16 23,33 77,32 25,77
M3Bs 26,16 23,66 26,16 75,98 25,33

Jumlah 292,94 278,72 280,44 852,10 284,03
Rataan 24,41 23,23 23,37 71,01 23,67
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao 6 MSPT
) F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung =005
Blok 2 10,04 5,02 1,06 3,44
Perlakuan 11 64,14 5,83 1,231n 2,26
M 2 40,55 20,28 4,28 3,44
Linear 1 36,88 36,88 7,78 4,30
Kuadratik 1 3,68 3,68 0,78" 4,30
B 3 11,94 3,98 0,84" 3,05
Linear 1 3,03 3,03 0,64™ 4,30
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,02" 4,30
Kubik 1 8,84 8,84 1,86 4,30

Interaksi 6 11,64 1,94 0,41" 2,55
Galat 22 104,33 4,74
Total 35 295,16 8,43

Keterangan: * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 9,20 %



Lampiran 8. Tinggi Tanaman Kakao (cm) 8 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M;Bo 25,16 25,66 25,00 75,82 25,27
M;B; 30,50 23,00 27,00 80,50 26,83
M;B; 23,66 24,00 27,83 75,49 25,16
M;Bs 29,33 31,00 21,33 81,66 27,22
M,Bg 28,66 25,16 31,66 85,48 28,49
M,B; 30,16 26,50 24,83 81,49 27,16
M,B; 21,16 24,33 28,83 74,32 24,77
M,B3 27,83 20,50 28,66 76,99 25,66
M3Bo 26,00 24,83 27,16 77,99 26,00
M5B, 34,16 30,50 25,16 89,82 29,94
M;B; 32,50 30,89 29,66 93,05 31,02
M3Bs 34,88 29,83 31,66 96,37 32,12

Jumlah 344,00 316,20 328,78 988,98 329,66
Rataan 28,67 26,35 27,40 82,42 27,47
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao 8 MSPT
) F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung =005
Blok 2 32,30 16,15 1,56 3,44
Perlakuan 11 194,39 17,67 1,711n 2,26
M 2 95,98 47,99 4,65~ 3,44
Linear 1 79,79 79,79 7,73 4,30
Kuadratik 1 16,19 16,19 1,57 4,30
B 3 18,20 6,07 0,59" 3,05
Linear 1 8,12 8,12 0,79" 4,30
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00" 4,30
Kubik 1 10,07 10,07 0,98™ 4,30

Interaksi 6 80,21 13,37 1,29" 2,55
Galat 22 227,15 10,33
Total 35 762,40 21,78

Keterangan: * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 11,70 %



Lampiran 9. Tinggi Tanaman Kakao (cm) 10 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M; B 27,17 25,00 27,00 79,17 26,39
M;B; 32,50 25,00 28,00 85,50 28,50
M;B, 25,67 26,00 23,17 74,84 24,95
M;B; 31,33 27,67 23,33 82,33 27,44
M,B; 29,83 23,17 30,67 83,67 27,89
M,B; 32,17 28,50 26,83 87,50 29,17
M,B, 23,17 26,33 30,83 80,33 26,78
M,B3 29,83 27,17 33,67 90,67 30,22
M5B 28,00 26,83 29,17 84,00 28,00
MsB; 34,17 30,50 31,83 96,50 32,17
M;B, 32,50 30,50 29,00 92,00 30,67
M;B; 31,17 33,00 30,67 94,84 31,61

Jumlah 357,51 329,67 344,17 1031,35 343,78
Rataan 29,79 27,47 28,68 85,95 28,65
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kakao 10 MSPT
) F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung =005
Blok 2 32,31 16,16 2,30" 3,44
Perlakuan 11 158,30 14,39 2,05" 2,26
M 2 86,59 43,29 6,17 3,44
Linear 1 86,26 86,26 12,29 4,30
Kuadratik 1 0,33 0,33 0,05 4,30
B 3 52,31 17,44 2,48" 3,05
Linear 1 9,19 9,19 1,31" 4,30
Kuadratik 1 0,11 0,11 0,02" 4,30
Kubik 1 43,01 43,01 6,13 4,30

Interaksi 6 19,41 3,23 0,46 2,55
Galat 22 154,47 7,02
Total 35 642,29 18,35

Keterangan: * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 9,25 %



Lampiran 10. Jumlah Daun Kakao (helai) 2 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M1Bg 5,33 5,00 4,00 14,33 4,78
M1B; 6,00 4,00 4,33 14,33 4,78
M;B, 6,00 4,33 5,00 15,33 5,11
M;B; 5,00 4,33 533 14,66 4,89
M,Bg 5,33 4,66 4,33 14,32 4,77
M,B; 5,33 5,00 4,66 14,99 5,00
M,B, 4,66 5,00 6,00 15,66 5,22
M,B; 4,66 3,66 5,33 13,65 4,55
M3Bg 5,66 5,33 4,66 15,65 5,22
M3B; 5,33 5,00 5,00 15,33 5,11
M;B;, 5,33 5,33 4,66 15,32 5,11
M3B; 6,00 4,66 5,33 15,99 5,33

Jumlah 64,63 56,30 58,63 179,56 59,85
Rataan 5,39 4,69 4,89 14,96 4,99
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao 2 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung ?0’05
Blok 2 3,08 1,54 4,82 3,44
Perlakuan 11 1,81 0,16 0,52" 2,26
M 2 0,74 0,37 1,16" 3,44
B 3 0,31 0,10 0,32" 3,05

Interaksi 6 0,76 0,13 0,40™ 2,55
Galat 22 7,03 0,32
Total 35 14,78 0,42

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 11,33 %



Lampiran 11. Jumlah Daun Kakao (helai) 4 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M;Bg 7,33 6,66 7,00 20,99 7,00
M;B; 9,00 6,66 7,66 23,32 7,77
M;B, 7,33 6,66 7,00 20,99 7,00
MB3 6,33 7,66 7,66 21,65 7,22
M,Bg 7,33 6,66 7,33 21,32 7,11
M,B, 7,66 8,00 6,66 22,32 7,44
M,B, 6,66 7,33 8,66 22,65 7,55
M,B3 6,66 5,66 7,00 19,32 6,44
M3Bg 7,66 7,00 6,66 21,32 7,11
M3B, 7,66 7,66 6,66 21,98 7,33
MsB, 7,66 7,00 7,33 21,99 7,33
M3B3 9,33 7,00 9,33 25,66 8,55

Jumlah 90,61 83,95 88,95 263,51 87,84
Rataan 7,55 7,00 7,41 21,96 7,32
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao 4 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung “4=005 0.05
Blok 2 2,00 1,00 1,88" 3,44
Perlakuan 11 8,64 0,79 1,47" 2,26
M 2 1,29 0,64 1,21" 3,44
B 3 0,97 0,32 0,61" 3,05

Interaksi 6 6,38 1,06 2,00" 2,55
Galat 22 11,72 0,53
Total 35 33,25 0,95

Keterangan : tn : tidak nyata

KK : 9,97 %



Lampiran 12. Jumlah Daun Kakao (helai) 6 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:Bo 9,33 8,00 7,66 24,99 8,33
M:B; 10,33 6,66 8,33 25,32 8,44
M:B, 10,33 8,00 9,66 27,99 9,33
M:Bs 10,33 7,33 9,00 26,66 8,89
M,By 8,66 7,66 8,66 24,98 8,33
M,B; 9,00 9,00 9,00 27,00 9,00
M,B, 8,33 8,33 10,66 27,32 9,11
M,B3 9,66 6,66 10,33 26,65 8,88
M3By 11,00 10,66 9,33 30,99 10,33
MsB; 10,33 8,00 8,00 26,33 8,78
M3B, 10,66 9,33 9,66 29,65 9,88
M3Bs 12,33 8,00 10,00 30,33 10,11

Jumlah 120,29 97,63 110,29 328,21 109,40
Rataan 10,02 8,14 9,19 27,35 9,12
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao 6 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung “4=005 0.05
Blok 2 21,49 10,75 10,91 3,44
Perlakuan 11 15,09 1,37 1,39" 2,26
M 2 7,84 3,92 3,98 3,44
Linear 1 6,34 6,34 6,44 4,30
Kuadratik 1 1,49 1,49 1,51 4,30
B 3 2,64 0,88 0,89" 3,05
Linear 1 1,14 1,14 1,16 4,30

Kuadratik 1 0,03 0,03 0,03" 4,30
Kubik 1 1,47 1,47 1,49" 4,30

Interaksi 6 4,62 0,77 0,78" 2,55
Galat 22 21,67 0,98
Total 35 83,81 2,39

Keterangan: * : berbeda nyata

tn : tidak nyata
KK : 10,89 %



Lampiran 13. Jumlah Daun Kakao (helai) 8 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M;Bo 10,00 9,66 7,66 27,32 9,11
M;B; 10,00 8,33 9,00 27,33 9,11
M;B; 10,00 10,00 9,00 29,00 9,67
M;Bs 11,33 10,33 9,33 30,99 10,33
M,Bg 8,33 8,33 9,66 26,32 8,77
M,B; 9,33 11,66 7,66 28,65 9,55
M,B; 8,00 8,00 8,33 24,33 8,11
M,Bs 10,33 9,00 11,33 30,66 10,22
M3Bo 10,00 11,33 9,00 30,33 10,11
MsB; 11,00 11,00 9,66 31,66 10,55
M;B; 10,66 9,66 9,00 29,32 9,77
M3Bs 10,33 10,66 10,00 30,99 10,33

Jumlah 119,31 117,96 109,63 346,90 115,63
Rataan 9,94 9,83 9,14 28,91 9,64
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao 8 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung =005
Blok 2 4,58 2,29 2,48" 3,44
Perlakuan 11 18,08 1,64 1,781” 2,26
M 2 6,47 3,23 3,51 3,44
Linear 1 2,44 2,44 2,65t*” 4,30
Kuadratik 1 4,02 4,02 4,36 4,30
B 3 6,67 2,22 2,41" 3,05
Linear 1 2,45 2,45 2,66 4,30
Kuadratik 1 1,11 1,11 1,20" 4,30
Kubik 1 3,10 3,10 3,37" 4,30

Interaksi 6 4,95 0,82 0,89" 2,55
Galat 22 20,30 0,92
Total 35 74,18 2,12

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata

KK : 9,97 %



Lampiran 14. Jumlah Daun Kakao (helai) 10 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:By 13,00 12,67 10,67 36,34 12,11
M;B; 13,00 11,33 12,00 36,33 12,11
M;B; 13,00 13,00 12,00 38,00 12,67
M; B3 14,33 13,33 12,33 39,99 13,33
M,B, 11,00 11,00 10,67 32,67 10,89
M,B; 12,33 14,67 11,00 38,00 12,67
M,B; 11,33 12,00 14,33 37,66 12,55
M,B3 13,33 11,33 12,67 37,33 12,44
M3B, 13,00 14,33 12,00 39,33 13,11
MsB; 14,33 14,00 12,67 41,00 13,67
M3B; 13,67 12,67 12,00 38,34 12,78
M3B3 13,33 13,67 13,00 40,00 13,33

Jumlah 155,65 154,00 145,34 454,99 151,66
Rataan 12,97 12,83 12,11 37,92 12,64
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Kakao 10 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung =005
Blok 2 5,11 2,56 2,56 3,44
Perlakuan 11 17,76 1,61 1,61" 2,26
M 2 7,18 3,59 3,59 3,44
Linear 1 2,67 2,67 2,67" 4,30
Kuadratik 1 4,51 4,51 4,51 4,30
B 3 4,95 1,65 1,65" 3,05
Linear 1 3,64 3,64 3,64" 4,30

Kuadratik 1 0,37 0,37 0,37" 4,30
Kubik 1 0,93 0,93 0,93" 4,30

Interaksi 6 5,63 0,94 0,94" 2,55
Galat 22 22,07 1,00
Total 35 74,84 2,14

Keterangan : * : berbeda nyata
. tidak nyata

KK : 7,93 %



Lampiran 15. Diameter Batang Kakao (cm) 2 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:Bo 0,52 0,51 0,57 1,60 0,53
M:B; 0,45 0,57 0,56 1,58 0,53
M:B, 0,53 0,56 0,57 1,66 0,55
M; B3 0,49 0,56 0,51 1,56 0,52
M,By 0,42 0,54 0,48 1,44 0,48
M,B; 0,48 0,59 0,52 1,59 0,53
M,B, 0,58 0,55 0,52 1,65 0,55
M,B3 0,48 0,56 0,51 1,55 0,52
M3By 0,50 0,50 0,72 1,72 0,57
M3B; 0,51 0,59 0,55 1,65 0,55
M3B, 0,55 0,57 0,51 1,63 0,54
MsB; 0,53 0,56 0,60 1,69 0,56

Jumlah 6,04 6,66 6,62 19,32 6,44
Rataan 0,50 0,56 0,55 1,61 0,54
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao 2 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung (1:70,05
Blok 2 0,02 0,01 4,20 3,44
Perlakuan 11 0,02 0,00 0,77" 2,26
M 2 0,01 0,00 1,89" 3,44
B 3 0,00 0,00 0,28" 3,05

Interaksi 6 0,01 0,00 0,65™ 2,55
Galat 22 0,05 0,00
Total 35 0,12 0,00

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK: 9,11 %



Lampiran 16. Diameter Batang Kakao (cm) 4 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:Bo 0,59 0,59 0,58 1,76 0,59
M:B; 0,67 0,61 0,61 1,89 0,63
M:B, 0,67 0,53 0,56 1,76 0,59
M; B3 0,55 0,56 0,56 1,67 0,56
M,By 0,65 0,58 0,58 1,81 0,60
M,B; 0,71 0,56 0,53 1,80 0,60
M,B, 0,57 0,57 0,69 1,83 0,61
M,B3 0,58 0,53 0,58 1,69 0,56
M3By 0,61 0,56 0,57 1,74 0,58
M;B; 0,71 0,60 0,51 1,82 0,61
M3B, 0,64 0,57 0,60 1,81 0,60
M3Bs 0,69 0,50 0,65 1,84 0,61

Jumlah 7,64 6,76 7,02 21,42 7,14
Rataan 0,64 0,56 0,59 1,79 0,60
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao 4 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung (1:70,05
Blok 2 0,03 0,02 6,64 3,44
Perlakuan 11 0,01 0,00 0,52" 2,26
M 2 0,00 0,00 0,14" 3,44
B 3 0,01 0,00 0,75" 3,05

Interaksi 6 0,01 0,00 0,54™ 2,55
Galat 22 0,06 0,00
Total 35 0,13 0,00

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 8,51 %



Lampiran 17. Diameter Batang Kakao (cm) 6 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:Bo 0,59 0,59 0,53 1,71 0,57
M:B; 0,70 0,56 0,61 1,87 0,62
M:B, 0,64 0,55 0,62 1,81 0,60
M; B3 0,60 0,56 0,63 1,79 0,60
M,By 0,60 0,64 0,57 1,81 0,60
M,B; 0,70 0,64 0,55 1,89 0,63
M,B, 0,63 0,56 0,65 1,84 0,61
M,B3 0,68 0,54 0,63 1,85 0,62
M3By 0,70 0,55 0,57 1,82 0,61
M3B; 0,69 0,65 0,61 1,95 0,65
M3B, 0,69 0,64 0,64 1,97 0,66
MsB; 0,64 0,56 0,67 1,87 0,62

Jumlah 7,86 7,04 7,28 22,18 7,39
Rataan 0,66 0,59 0,61 1,85 0,62
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao 6 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung “4=005 0.05
Blok 2 0,03 0,01 7,62 3,44
Perlakuan 11 0,02 0,00 0,84" 2,26
M 2 0,01 0,00 1,98 3,44
B 3 0,01 0,00 1,45" 3,05

Interaksi 6 0,00 0,00 0,16" 2,55
Galat 22 0,04 0,00
Total 35 0,12 0,00

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 7,16 %



Lampiran 18. Diameter Batang Kakao (cm) 8 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M;By 0,64 0,74 0,66 2,04 0,68
M;B; 0,81 0,67 0,69 2,17 0,72
M;B; 0,77 0,68 0,70 2,15 0,72
M; B3 0,68 0,66 0,59 1,93 0,64
M;By 0,66 0,71 0,74 2,11 0,70
M,B, 0,80 0,81 0,63 2,24 0,75
M,B, 0,61 0,63 0,81 2,05 0,68
M;B3 0,66 0,60 0,66 1,92 0,64
M3B, 0,78 0,67 0,73 2,18 0,73
M3B; 0,84 0,72 0,58 2,14 0,71
M3B; 0,71 0,80 0,71 2,22 0,74
MsB; 0,83 0,61 0,82 2,26 0,75

Jumlah 8,79 8,30 8,32 25,41 8,47
Rataan 0,73 0,69 0,69 2,12 0,71
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao 8 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung “4=005 0.05
Blok 2 0,01 0,01 1,017 3,44
Perlakuan 11 0,05 0,00 0,66" 2,26
M 2 0,01 0,01 1,07" 3,44
B 3 0,01 0,00 0,60" 3,05

Interaksi 6 0,02 0,00 0,56" 2,55
Galat 22 0,14 0,01
Total 35 0,27 0,01

Keterangan : tn : tidak nyata

KK : 11,29 %
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Lampiran 19. Diameter Batang Kakao (cm) 10 MSPT

Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M;B, 0,70 0,73 0,76 2,19 0,73
M;B; 0,72 0,68 0,80 2,20 0,73
M;B, 0,79 0,75 0,72 2,26 0,75
M;Bs 0,77 0,76 0,76 2,29 0,76
M,B, 0,72 0,84 0,79 2,35 0,78
M,B; 0,75 0,74 0,73 2,22 0,74
M,B, 0,79 0,74 0,87 2,40 0,80
M,Bs 0,79 0,67 0,78 224 0.75
M3B, 0,79 0,79 0,76 2,34 0,78
MsB, 0,82 0,75 0,70 2,27 0,76
MsB, 0,87 0,87 0,81 2,55 0,85
MsBs; 0,85 0,78 0,90 2,53 0,84

Jumlah 9,36 9,10 9,38 27,84 9,28
Rataan 0,78 0,76 0,78 2,32 0,77
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Kakao 10 MSPT
) F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung =005
Blok 2 0,00 0,00 0,89™ 3,44
Perlakuan 11 0,05 0,00 2,121n 2,26
M 2 0,02 0,01 5,27 3,44
Linear 1 0,02 0,02 10,27 4,30
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,27" 4,30
B 3 0,01 0,00 2,46" 3,05
Linear 1 0,00 0,00 2,74™ 4,30
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,021n 4,30
Kubik 1 0,01 0,01 4,64 4,30

Interaksi 6 0,01 0,00 0,89" 2,55
Galat 22 0,05 0,00
Total 35 0,20 0,01

Keterangan: * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 6,18 %



Lampiran 20. Laju Perkecambahan Kakao (hari) 1 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M;By 2,66 2,00 3,00 7,66 2,55
M;B; 2,33 2,00 3,00 7,33 2,44
M;B; 2,66 2,33 2,33 7,32 2,44
M;Bs 2,33 2,33 2,66 7,32 2,44
M;By 3,00 2,66 2,66 8,32 2,77
M,B, 2,66 2,33 2,33 7,32 2,44
M,B; 2,33 2,33 2,33 6,99 2,33
M,B; 2,66 2,33 2,66 7,65 2,55
M3By 2,33 2,66 2,33 7,32 2,44
M;B; 2,33 2,00 2,33 6,66 2,22
M;B; 2,33 2,33 2,33 6,99 2,33
M;B; 2,33 2,66 2,00 6,99 2,33

Jumlah 29,95 27,96 29,96 87,87 29,29
Rataan 2,50 2,33 2,50 7,32 2,44
Daftar Sidik Ragam Laju Perkecambahan Kakao 1 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung “4=005 0.05
Blok 2 0,22 0,11 1,577 3,44
Perlakuan 11 0,66 0,06 0,86" 2,26
M 2 0,24 0,12 1,70" 3,44
B 3 0,29 0,10 1,407 3,05

Interaksi 6 0,13 0,02 0,31" 2,55
Galat 22 1,55 0,07
Total 35 3,62 0,10

Keterangan : tn : tidak nyata

KK : 10,86 %



Lampiran 21. Panjang Akar Kakao (cm) 10 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M;Bo 35,26 32,66 33,33 101,25 33,75
M;B; 36,06 35,83 37,23 109,12 36,37
M;B; 36,50 37,60 38,70 112,80 37,60
M, Bs; 42,03 38,76 30,50 111,29 37,10
M,Bg 29,50 29,10 35,10 93,70 31,23
M,B; 29,93 32,66 36,60 99,19 33,06
M,B; 34,03 34,53 34,56 103,12 34,37
M,B3 37,60 41,26 34,50 113,36 37,79
M3Bo 33,63 22,66 35,43 91,72 30,57
M5B, 35,16 28,00 18,36 81,52 27,17
M;B; 38,26 36,40 32,53 107,19 35,73
MsBs; 40,76 38,70 31,53 110,99 37,00

Jumlah 428,72 408,16 398,37 123525 411,75
Rataan 35,73 34,01 33,20 102,94 34,31
Daftar Sidik Ragam Panjang Akar Kakao 10 MSPT
) F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung o=005
Blok 2 39,99 20,00 1,08™ 3,44
Perlakuan 11 361,20 32,84 1,77" 2,26
M 2 77,89 38,95 2,10" 3,44
Linear 1 77,19 77,19 417" 4,30
Kuadratik 1 0,71 0,71 0,04™ 4,30
B 3 197,20 65,73 3,55 3,05
Linear 1 180,38 180,38 9,74 4,30
Kuadratik 1 2,44 2,44 0,13" 4,30
Kubik 1 14,38 14,38 0,78" 4,30

Interaksi 6 86,11 14,35 0,77" 2,55
Galat 22 407,63 18,53
Total 35 1445,12 41,29

Keterangan: * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 12,54 %



Lampiran 22. Berat Basah Akar Kakao (g) 10 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M; By 9,33 8,66 10,33 28,32 9,44
M;B; 11,00 8,33 9,66 28,99 9,66
M;B, 10,33 6,00 7,66 23,99 8,00
M;B; 9,33 9,33 7,66 26,32 8,77
M,Bo 9,66 8,66 11,66 29,98 9,99
M;B; 11,66 6,00 6,00 23,66 7,89
M,B, 9,33 5,00 15,00 29,33 9,78
M,B3 13,00 6,66 7,66 27,32 9,11
M3Bo 18,33 8,33 8,33 34,99 11,66
MsB; 10,66 7,00 3,33 20,99 7,00
M;B;, 10,33 10,66 7,33 28,32 9,44
M3B3 10,66 6,00 6,66 23,32 7,77

Jumlah 133,62 90,63 101,28 325,53 108,51
Rataan 11,14 7,55 8,44 27,13 9,04
Daftar Sidik Ragam Berat Basah Akar Kakao 10 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung T0=005
Blok 2 83,54 41,77 6,32" 3,44
Perlakuan 11 51,95 4,72 0,71" 2,26
M 2 0,40 0,20 0,03" 3,44
B 3 24,60 8,20 1,247 3,05

Interaksi 6 26,96 4,49 0,68" 2,55
Galat 22 145,38 6,61
Total 35 357,81 10,22

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 28,43 %



Lampiran 23. Berat Kering Akar Kakao (g) 10 MSPT
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Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
M:Bo 1,47 1,21 1,66 4,34 1,45
M; B, 2,08 1,62 1,61 5,31 1,77
M:B, 1,96 0,90 1,03 3,89 1,30
M:Bs 1,66 1,86 1,12 4,64 1,55
M,By 2,14 1,18 1,97 5,29 1,76
M,B; 1,69 1,02 0,88 3,59 1,20
M,B, 1,29 0,97 2,82 5,08 1,69
M,B; 1,76 1,36 1,03 4,15 1,38
M3By 3,09 1,40 1,33 5,82 1,94
MsB, 1,78 1,67 0,58 4,03 1,34
M3B, 1,55 1,72 1,01 4,28 1,43
M3Bs 1,90 1,18 1,11 4,19 1,40

Jumlah 22,37 16,09 16,15 54,61 18,20
Rataan 1,86 1,34 1,35 4,55 1,52
Daftar Sidik Ragam Berat Kering Akar Kakao 10 MSPT
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung m
Blok 2 2,17 1,09 4,20 3,44
Perlakuan 11 1,69 0,15 0,59" 2,26
M 2 0,00 0,00 0,00™ 3,44
B 3 0,49 0,16 0,63" 3,05

Interaksi 6 1,20 0,20 0,77" 2,55
Galat 22 5,68 0,26
Total 35 11,72 0,33

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata
KK : 33,51 %



